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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini dibuat untuk memberikan gambaran dari wacana subordinasi
perempuan yang direpresentasikan dalam film drama keluarga Home Sweet Loan
dan NKCTHI melalui sudut pandang analisis wacana kritis Sara Mills. Berdasarkan
penelitian ini, peneliti menemukan garis besar bahwa secara eksplisit wacana
ditampilkan pada teks dalam film yang berkaitan dengan dominasi laki-laki,
ketidaksetaraan gender, penghambatan ruang Gerak perempuan di ranah publik,

serta kontrol terhadap pilihan hidup oleh budaya patriarki.

Dengen genre drama keluarga, Home Sweet Loan dan NKCTHI masih
menonjolkan adegan-adegan dramatis yang dibungkus dengan konflik dalam
keluarga. Pada kedua film terdapat wacana yang digambarkan, seperti di film Home
Sweet Loan wacana perempuan memposisikan sesama perempuan sebagai pihak
subordinat menjadi polemik karena menimbulka. Sedangkan pada film NKCTHI
ditampilkan dengan wacana dominasi patriarki membentuk hambatan perempuan

di ruang publik.

Sehingga kedua film menempatkan laki-laki dan perempuan dengan posisi
yang tidak sejajar, dimana laki-laki digambarkan tegas dengan berwewenang
mengatur dan membuat pilihan yang layak dan tidak layak, sedangkan perempuan
digambarkan sebagai pihak inferior yang lemah, tidak mandiri dan tidak memiliki

pilihan hidup melainkan hidup dibawah kontrol laki-laki. Dengan menampilkan
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resistensi perempuan konflik keberdayaan perempuan di bawah kontrol laki-laki

yang telah mengakar secara turun temurun dalam budaya patriarki.

Terlihat pada tokoh Kaluna dan Awan menampilkan wacana dari realitas
perempuan yang mengalami tekanan dan hambatan dari masyarakat patriarki.
Kaluna harus menghadapi beban ganda yang ia alami serta menjadikannya sandaran
finalsial disaat Kanendra terjebak hutang ratusan juga. Sedangkan Awan yang
mengalami tekanan sosial ketika ia berusaha mengutarakan ambisinya untuk bisa
hidup mandiri dan sukses seperti kedua saudaranya Angkasa dan Awan. Tidak
hanya itu tokoh Ayah juga ikut andil dalam dominasi yang membuat Awan terjebak

dalam hambatan di ruang publik.

Dengan menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills, film Home Sweet
Loan dan NKCTHI dalam naskahnya memampilkan posisi subjek-objek dan
pembaca pada wacana yang diposisikan untuk memperkuat dominasi laki-laki
sehingga memposisikan perempuan sebagai pihak subordinat. Film ini menjadi
media perlawanan akan wacana subordinasi perempuan yang selalu memposisikan
laki-laki sebagia kaum superior, sekaligus mendorong adanya ruang baru terhadapt

kesetaraan perempuan.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Berdasarkan temuan penelitin dengan analisis wacana Sara Mills, disarankan
penelitian selanjutnya menganalisi posisi subjek-obejk pada media lain, seperti

iklan, series, atau novel. Penggabungan teori wacana kritis dengan teori lainnya
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diharapkan dapat membangun perspektif baru guna menemukan ideologi yang
mendasari dari dominasi patriarki dan diskriminasi gender. Penelitian ini dapat
menjadi sumber pengetahuan bagi akademisi, mahasiswa maupun peneliti yang

terkatik pada kajian gender dan feminisme.

V.2.2 Saran Praktis

Teruntuk para penikmat film, sineas, dan produser dapat lebih bertanggung
jawab ketika menampilkan narasi terkait perempuan. Dimana film bukan hanya
berfungsi sebagai media hiburan melainkan juga sebagai agen patriarki. Maka
daripada itu penggambaran perempuan pada media akan lebih baik jika
digambarkan lebih adil dan seimbang dengan laki-laki. Film seperti Home Sweet
Loan dan NKCTHI menjadi acuan bagi media sebagai sarana entertain dan edukatif

akan realitas sosial.

V.2.3 Saran Sosial

Kedepannya masyarakat dapat lebih kritis akan wacana subordinasi yang
disajikan melalui media, mengingat bahwa representasi gender tidak hanya
menggambarkan realitas sosial, juga membentuk pemahaman sosial dan ideologi
dominan. Berdasarkan analisis Sara Mills, penting untuk memperkenalkan konsep
wacana kritis di berbagai lapisan masyarakat agar mereka memahami posisi subjek-

objek dalam teks media dan dampaknya terhadap norma sosial.
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